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ABSTRAK 

Dwi Aguselly, 2019, Upaya Meningkatkan Kosakata Melalui Permainan Ular Tangga 

Pada Anak Tunarungu. Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar 

Biasa. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di SLB 

Negeri 1 Padang pada anak tunarungu kelas VB. Terdapat dua orang anak mengalami 

masalah dalam mengenal kosakata. Selama ini guru menggunakan metode ceramah, 

dan tanya jawab dan hanya menggunakan media gambar dalam pembelajaran 

mengenal kosakata. Anak mengalami kesulitan dalam mengucapkan, membedakan 

kosakata sehari-hari. Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti bertujuan untuk 

meningkatkan kosakata anak melalui permainan ular tangga yang telah dimodifikasi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri 

dari II siklus. Setiap siklus terdiri dari empat kali pertemuan tatap muka dan setiap 

pembelajaran dilakukan evaluasi. Siklus yang dilaksanakan dalam beberapa tahap 

yaitu, perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dokumentasi, dan tes. 

Hasil penelitian ini menunjuukkan bahwa: 1) proses pembelajara mengenal 

kosakata pada anak tunarungu dilakukan dengan permainan ular tangga kata yang 

telah dimodifikasi. Hal ini dapat dilihat pada siklus I ini diperoleh peningkatan, 

dimana anak B pada kemampuan awal memperoleh nilai presentasi pada pertemuan 

pertama sampai pertemuan keempat pada siklus I yaitu 33%, 40%, 50%, 50%. 

Sedangkat anak D memperoleh nilai dari pertemuan pertama sampai pertemuan 

keempat yaitu 40%, 43%, 56%, 60%. Dan pada siklus II pertemuan pertama sampai 

pertemuan keempat diperoleh nilai anak B ialah 63%, 70%, 76%, 80% sedangkan 

pada anak D memperoleh nilai dalam presentase 73%, 76%, 76%, 83%.Maka dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan permainan ular tangga kata yang telah dimodifikasi 

dapat meningkatkan kosakata. 

 

Kata Kunci : Anak Tunarungu, Kosakata, Permainan Ular Tangga. 
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ABSTRACT 

Dwi Aguselly, 2019, An Effort To Improve Vocabulary Through Snakes And 

Ladders Game On Deaf Children. Thesis. Department of 

Special Education. Faculty of Science Education. Padang State 

University. 

 

This research is motivated by the problems found in SLB Negeri 1 Padang in 

VB grade deaf children. There are two children having problems in knowing 

vocabulary. During this time the teacher uses the lecture method, and questions and 

answers and only uses picture media in learning to know the vocabulary. Children 

have difficulty in pronouncing, differentiating daily vocabulary. To overcome this 

problem, researchers aim to improve children's vocabulary through the modified 

snake and ladder game. 

The research method used was classroom action research consisting of II cycles. 

Each cycle consists of four face-to-face meetings and each lesson is evaluated. The 

cycle is carried out in several stages namely, planning, implementing actions, 

observing, documenting, and testing. 

The results of this study show that: 1) the learning process to recognize 

vocabulary in deaf children is done with a modified word ladder snake game. This 

can be seen in this cycle I obtained an increase, where child B in the initial ability to 

get the value of presentation at the first meeting until the fourth meeting in the first 

cycle is 33%, 40%, 50%, 50%. A set of children D scored from the first meeting to 

the fourth meeting which is 40%, 43%, 56%, 60%. And in the second cycle of the 

first meeting until the fourth meeting the value of child B was 63%, 70%, 76%, 80% 

while in child D the score in percentage was 73%, 76%, 76%, 83%. So it can be 

concluded that the implementation a modified snake and ladder game can improve 

vocabulary. 

 

Keywords: Deaf Children, Vocabulary, Snakes and Ladders Game. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Setiap anak berhak mendapatkan pendidikan secara layak. Pendidikan 

memiliki peranan yang sangat penting dalam kemajuan dan perkembangan 

bangsa. Fungsi pendidikan untuk mengembangkan kemampuan atau 

potensi yang dimiliki peserta didik. Pendidikan mempersiapkan generasi 

muda untuk menjadi pelaku dalam perkembangan zaman yang terus 

berubah. Pendidikan menjadikan seorang anak menjadi manusia yang 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berilmu, kreatif, mandiri, dan 

bertanggung jawab. 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami hambatan 

atau gangguan baik fisik maupun intelegensi yang membutuhkan 

pelayanan khusus. Ada berapa jenis anak berkebutuhan khusus 

salahsatunya tunarungu. Tunarungu adalah yang mengalami gangguan 

pada organ pendengarannya sehingga mengakibatkan ketidakmampuan 

mendengar, mulai dari tingkatan yang ringan sampai yang berat sekali 

yang diklasifikasikan kedalam tuli (deaf) dan kurang dengar (hard of 

hearing). Gangguan pada organ pendengaran biasa terjadi pada telinga 

luar, tengah, maupun bagian dalam. Letak gangguan secara anatomis 

tersebut mengklasifikasikan tunarungu menjadi tiga tipe konduktif, 

sensorineural, dan campuran. Tunarungu tipe konduktif diakibatkan 

adanya gangguan pada telinga luar dan tengah, sedangkan tunarungu 
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sensorineural diakibatkan gangguan pada telinga bagian dalam serta syaraf 

pendengaran. Adapun tunarungu campuran merupakan perpaduan antara 

tipe konduktif dan sensorineural. 

 Ketunarunguan dapat terjadi pada masa prabahasa dan pasca bahasa. 

Dampak langsung dari ketunarunguan adalah terhambatnya komunikasi 

verbal/lisan, baik secara ekspresif (berbicara) maupun reseptif (memahami 

pembicaraan orang lain), sehingga sulit berkomunikasi dengan lingkungan 

orang mendengar yang lazim menggunakan bahasa verbal sebagai alat 

komunikasi. Hambatan dalam berkomunikasi tersebut, berakibat juga pada 

hambatan dalam proses pendidikan dan pembelajaran anak tunarungu. 

Namun demikian anak tunarungu memiliki potensi untuk belajar berbicara 

dan berbahasa.  

Oleh karena itu anak tungarungu memerlukan layanan khusus untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasa dan berbicara, sehingga dapat 

meminimalisi dampak dari ketunarunguan yang dialaminya. Pendidikan 

luar biasa merupakan layanan yang diberikan kepada anak tunarungu.  

Kosakata merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari aspek-aspek 

bahasa. Kosakata mewakili gagasan yang dikomunikasikan oleh 

seseorang. Jika kosakata yang dimiliki oleh seseorang terbatas, gagasan 

yang dapat dikemukakan juga terbatas. Dengan demikian, jika seseorang 

mempelajari bahasa untuk kepentingan komunikasi, dia perlu menguasai 

kosakata bahasa yang dipelajari secara memadai. 
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Dengan demikian perlu disadari bahwa betapa pentingnya masalah 

berkomunikasi anak tunarungu ini dan untuk itu perlu dipikirkan matang-

matang secara baik dapat diwujudkan dengan penanganan yang serius. 

Berdasarkan kompetensi dasar pada mata pelajaran bahasa Indonesia, tema 

satu tentang perkembang biakan hewan dan subtema satu tentang hewan di 

lingkunganku, telah diuraikan peraspek kegiatan pembelajaran yaitu 

menguraikan teks arahan/ petunjuk tentang hewan dan tumbuhan di 

lingkungan sekitar dengan bantuan guru dalam bahasa Indonesia lisan dan 

tulis yang dapat diisi dengan kosa kata bahasa Daerah untuk membantu 

pemahaman. Oleh karena itu layanan dari pihak sekolah untuk lebih 

banyak meningkatkan kosa kata baik dalam pelaksanaan akademik 

maupun non-akademik.  

Dalam memberikan layanan kepada anak tunarungu, hendaknya 

memahami perbedaan antara proses perolehan bahasa dengan belajar 

bahasa serta bagaimana pemerolehan bahasa itu terjadi pada anak 

mendengar. Pengembangan bahasa anak tunarungu tidak memungkinkan 

untuk memperoleh bahasa melalui pendengarannya, maka layanan perlu 

diterima melalui penglihatan atau taktil kinestik atau kombinasi dan 

keduanya. Dengan demikian tersedia tiga alternative, yaitu pertama 

membaca, kedua isyarat, dan ketiga membaca ujaran.  

Kosakata merupakan suatu proses pemerolehan kata disekitar untuk 

memperluas dan memperdalam cara berkomunikasi dengan orang 

disekeliling dengan cara memahami makna katanya. Kosa kata merupakan  
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perkembangannya kata yang selalu bertambah dari waktu ke waktu sesuai 

dengan perkembangan kata yang dikenal setiap hari. Sudah seharusnya 

setiap orang mengetahui kata-kata baru. Tujuan mempelajari kosa kata 

adalah terampil berbahasa. Terampil disini artinya terampil 

berkomunikasi. untuk mudah berkomunikasi dengan anggota masyarakat 

yang lain, setiap orang perlu memperluas kosa katanya, perlu mengetahui 

sebanyak-banyaknya pembendaharaan kata dalam bahasa. 

Komunikasi akan berjalan dengan baik kalau seseorang mengetahui 

kosa kata dengan baik pula. Anak tunarungu memiliki sedikit sekali kosa 

kata karena sukar dalam memperoleh informasi melalui indera 

pendengarannya, sehingga mengoptimalkan fungsi indera penglihatannya. 

Kosakata memiliki peran penting dalam pembelajaran bahasa. Meskipun 

kosakata tidak selalu dijadikan prioritas dalam pembelajaran bahasa. 

Tetapi dengan mempelajarai kosakata seseorang akan dapat meningkatkan 

kemampuan berbahasa dengan cepat, jadi kosakata merupakan bagian 

terpenting dalam berkomunikasi.  

Dalam perkembangan kemampuan berbahasa berlangsung sampai anak 

mampu memahami serta dapat menggunakan kaidah-kaidah bahasa yang 

digunakan lingkungannya. Berikut penjabaran penguasaan kosakata anak 

normal pada umumya menurut (Zubaidah, 2004), pada awal tahun pertama 

yaitu pada usia 12 bulan anak menggunakan kata antara 3-6 kata, tahap 

berikutnya pada usia 12 bulan- 18 bulan anak telah mampu menggunakan 

kosa kata antara 3- 50 kata, tahap selanjutnya pada usia 2-3 tahun anak 
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memiliki kosakata 3-50 kata untuk dapat memulai berbicara pada 

usiannya, pada usia 3 tahun kosakata anak bertambah setiap harinya 

hingga 200 kata sampai 300 kata, pada usia 4 tahun anak memiliki kosa 

kata 1.400 sampai 1.600 kata, pada tahap ini anak telah mampu 

pengucapan dan tata bahasa pada anak normal sesuai perkembangan. 

Perkembangan bahasa anak tunarungu pada awalnya tidak berbeda 

dengan perkembangan bahasa anak normal. Usia kurang lebih 6 bulan 

anak mencapai tahap meraban contoh, seperti halnya anak normal, anak 

tunarungu pada tahap ini pun mulai membuat bunyi-bunyi konsonan dan 

vocal.  Pada anak normal, bunyi-bunyi yang dikeluarkan sehingga anak 

merasa senang dan mencoba untuk mengulang kembali suara-suara itu, 

sedangkan pada anak tunarungu, anak mengulang-ulang bunyi, tetapi anak 

tidak dapat mendengar bunyi yang dikeluarkannya, sehingga anak 

tunarungu kurang termotivasi dan kurang senang untuk mendengar bunyi-

bunyian itu maka perkembangan bahasa anak tunarungu berhenti pada 

tahap meraban ini.  

Perkembangan kosakata yang diperoleh anak tunarungu dapat 

menggunakan evaluasi bahasa seperti tes dan non tes, agar mengetahui 

sampai tahap mana kosakata yang diperoleh anak tunarungu. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SLBN 1 Padang di 

kelas V terdapat dua orang anak yang mengalami ketunarunguan yang 

berbeda-beda yaitu berinisial B dan D, dimana anak B memiliki sedikit 

kemampuan pendengaran sehingga untuk berinteraksi dan berkomunikasi 
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dengan orang lain susah, anak B memiliki kemampuan mendengar sekitar 

41-55 dB dan pernah diukur kemampuan psikologinya, anak memiliki 

kemampuan cukup pada bidang intelegensi umum, daya tangkap, daya 

ingat, kosentrasi, kematangan emosi, dan sebagainya, tetapi anak pada data 

psikogram memiliki nilai rendah pada perkembangan bahasanya. 

Sedangkan anak kedua D memiliki sisa pendengaran yang berbeda dengan 

anak B, anak D masih memiliki kemampuan lumayan sekitar 27-40 dB 

dari pada anak B dikarenakan anak D masih lumayan untuk berkomunikasi 

karena anak D mudah dekat dengan orang sekelilingnya walau anak D 

kurang memahami maksud yang disampaikan, dan anak D memiliki 

permasalahan pada mengenal kosakata sehari-hari, sehingga kedua anak  

sedang dalam pembelajaran meningkatkan kosa kata menggunakan 

gerakan isyarat, kata dan oral. Tetapi pada anak kedua memiliki perilaku 

emosional yang sulit dihadapi guru kelas.  

Pada pembelajaran penguasaan kosakata di kelas VB SLB Negeri 1 

Padang untuk anak tunarungu masih perlu adanya inovasi pembelajaran. 

Dikarenakan selama ini pembelajaran kosakata hanya menggunakan media 

gambar, sehingga anak tidak terlalu menarik dan membosankan. Oleh 

karena itu pada pembelajaran ini dibutuhkan media dan metode yang 

sesuai dengan kemampuan dan karakteristik anak tunarungu yang mampu 

membuat anak tertarik dan mampu mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh, pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia dalam upaya meningkatkan kosakata dilakukan pada hari senin, 
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rabu, dan jumat. Pada pembelajaran kosakata memiliki KKM 70, sehingga 

anak tunarungu harus mampu memperoleh nilai sesuai KKM yang 

ditentukan. Pada permasalahan yang ada di kelas VB SLB Negeri 1 

Padang, bahwa anak memiliki kosakata tidak lebih dari 50 kata, dan pada 

kemampuan yang diperoleh anak pada kondisi awal dibawah KKM 

pembelajaran. Sehingga peneliti berencana untuk meningkatkan 

kemampuan kosakata anak tunarungu.  

Selanjutnya melakukan wawancara dengan guru kelas. Mendapatkan 

informasi dari guru kelas bahwa anak yang berinisial B dan D memerlukan 

penguasaan kosakata untuk dapat berkomunikasi secara baik dengan orang 

di sekelilingnya. Karena berdasarkan informasi guru kelas kedua anak 

tidak banyak memahami kosa kata, kosakata yang dimiliki kedua anak 

tidak lebih dari 50 kata yang seharusnya pada kelas VB memiliki lebih 

dari 100 kata. Dalam proses pembelajaran di kelas siswa hanya diberikan 

pembelajaran menggunakan gambar, kata, dan gerakan isyarat, sehingga 

anak hanya memperhatikan guru kelas. Pada kompotensi dasar pelajaran 

Bahasa Indonesia terdapat tentang pemahaman lingkungan sekitar, anak 

tunarungu B dan D belum memahami dan mengerti kosakata pada 

lingkungan sekitar. 

Mengatasi permasalahan yang dialami anak, peneliti berdiskusi dengan 

guru kelas V tentang pelaksanaan dan bagaimana solusi yang cocok 

diberikan kepada kedua anak tersebut upaya meningkatkan penguasaan 

pembendaharaan kosakata sehari-hari. Oleh sebab itu peneliti mencoba 
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menggunakan media pembelajaran semenarik mungkin agar anak mampu 

meningkatkan kosakata sehari-harinya, peneliti mengunakan suatu 

permainan ular tangga kata yang di modifikasi sesuai kata-kata sehari-hari 

agar bisa merespon keingintahuan anak pada kosakata sehari-hari. Media 

permainan ular tangga kata ini terdiri dari 30 kotak yang masing-masing 

kotak berisi kata dan gambar, dimana peneliti membuat 30 kotak kosa kata 

pada permainan menyesuaikan pada kemampuan kata yang harus di 

pahami anak di kelas VB. 

Pada pembelajaran kosakata ini, kedua anak akan diajak bermain 

sambil belajar menggunakan media permainan ular tangga kata tersebut 

yang telah dimodifikasi. Sehingga anak tertarik untuk belajar sambil 

bermain. Dimana pada pembelajaran ini anak tidak hanya mengenal kata-

kata dan gambar yang ada pada kotak permainan ular tangga kata ini, 

tetapi anak juga mengasah keaktifan dalam bermain sambil belajar, dan 

anak mampu menjadi pribadi yang jujur dalam menyebutkan kata juga 

peraturan permainan ular tangga kata ini. 

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti tertarik mengangkat 

permasalahan anak tunarungu dalam upaya meningkatkan kosakata sehari-

hari melalui permainan ular tangga. 

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah 

1. Rumusan masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalahnya sebagai berikut  
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a. Bagaimana meningkatkan kosa kata anak tunarungu melalui 

permainan ular tangga di SLB Negeri 1 Padang ?.  

b. Apakah melalui media permainan ular tangga dapat meningkatkan 

kosakata bagi anak tunarungu di SLB Negeri 1 Padang ?. 

2. Pemecahan masalah 

Dari permasalahan yang terdapat di latar belakang maka penulis 

memberikan solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut dengan 

menggunakan “media permainan ular tangga kata yang dimodifikasi 

dalam 30 kosakata anak tunarungu kelas VB di SLB Negeri 1 Padang. 

Kosakata ini dibatasi pada kosa kata dalam lingkungan sekitar, kosa 

kata tentang binatang yang ada di lingkungan rumah, dan tentang 

benda-benda juga tumbuhan-tumbuhan yang ada di lingkungan rumah. 

C. Tujuan Penelitian  

Berkenaan dengan permasalahan, tujuan penelitian sebagai berikut:  

1. Mengetahui proses pembelajaran dalam meningkatkan kosakata anak 

tunarungu melalui permainan ular tangga. 

2. Untuk membuktikan bahwa permainan ular tangga kata dapat 

meningkatkan kosakata bagi anak tunarungu di SLB Negeri 1 Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan ilmu pengetahuan 

Pendidikan Luar Biasa (PLB) tentang meningkatkan kosa kata anak 

tunarungu melalui bermain ular tangga. 
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b. Manfaat Praktis 

1. Bagi siswa 

Agar anak dapat meningkatkan kosa kata melalui bermain ular 

tangga dan dapat berkomunikasi baik menggunakan kemampuan 

oral. 

2. Bagi guru 

Sebagai acuan dalam meningkatkan kosa kata melalui bermain ular 

tangga kata pada anak tunarungu kelas V SLB N 1 Padang.  

3. Bagi peneliti  

Untuk memperluas wawasan dan pengetahuan dalam menghadapi 

masalah meningkatkan kosa kata bagi anak tunarungu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian permainan ular tangga dapat meningkatkan 

kosakata anak tunarungu kelas VB SLB Negeri 1 Padang. Penelitian ini 

dilakukan pada dua siklus, dimana setiap siklus terdiri dari empat pertemuan. 

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian tindakan kelas tentang 

meningkatkan kosakata amelalui media permainan ular tangga kata pada anak 

tunarungu kelas VB SLB Negeri 1 Padang, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses meningkatkan kosakata anak tunarungu kelas VB melalui 

permainan ular tangga di SLB Negeri 1 Padang. Proses pembelajaran 

dilakukan berdasarkan langkah-langkah juga aturan-aturan permainan ular 

tangga kata mengenai meningkatkan kosakata sehari-hari.  

2. Meningkatkan kemampuan kosakata anak tunarungu kelas VB SLB 

Negeri 1 Padang melalui permainan ular tangga membuat anak memiliki 

media pembelajaran yang lebih bervariatif. Sehingga anak lebih 

bersemangat dalam pembelajaran kosakata. 

B. Saran  

Berdasarkan penelian tindakan kelas yang telah dilakukan peneliti, 

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini hendaknya berguna sebagai bekal peneliti untuk 

terjun kelapangan sebagai bahan ajar ketika mengajar menggosok gigi 

ketika telah bekerja nanti.  
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2. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini hendaknya menjadi pertimbangan guru agar 

menerapkan permainan ular tangga dalam pembelajaran meningkatkan 

kosakata, sebagai inovasi media pembelajaran yang baru untuk 

menarik minat belajar siswa. 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah hendaknya menyediakan sarana belajar yang cukup 

untuk menampilkan media-media pembelajaran anak bermain sambil 

belajar, agar anak tidak mudah untuk bosan dalam pembelajarannya.  
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